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Tes sebagai alat evaluasi dalam pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengukur prestasi  hasil belajar siswa, tes yang baik perlu memperhatikan analisis kuantitatif soal yang melipui tingkat kesukaran soal, daya beda soal, dan reliabilitas soal. Oleh karena itu, soal-soal kompetensi sistem starter dan pengisian sebagai salah satu alat evaluasi harus diketahui bagaimanakah kualitas soal-soalnya. Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan soal-soal tes pilihan ganda kompetensi sistem starter dan pengisian kelas XII program keahlian teknik mekanik otomotif di SMK Negeri 1 Rembang melalui analisis soal secara kuantitatif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif studi kasus, dengan populasi penelitian berjumlah 104 siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah pengembangan soal-soal tes pilihan ganda kompetensi sistem starter dan pengisian berdasarkan analisis kuantitatif soal yang  meliputi : taraf kesukaran soal, daya beda soal, dan reliabilitas soal. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode tes, berupa tes tertulis berbentuk tes objektif pilihan ganda. Instrument dalam penelitian ini adalah soal kompetensi sistem starter dan pengisian berbentuk pilihan ganda sejumlah 40 butir soal yang dibuat oleh peneliti berdasarkan kurikulum yang belaku pada kelas XII program keahlian teknik mekanik otomotif di SMK Negeri 1 Rembang dengan berpedoman pada tabel spesifikasi cara pembuatan soal. 40 soal tersebut diberikan kepada 3 orang judgement untuk mendapatkan soal yang layak untuk diujikan dengan melihat nilai tengah atau median dari hasil judgement tersebut. Rancangan penelitian  adalah sebagai berikut, Soal yang layak kemudian diujikan terhadap siswa dan dianalisis secara kuantitatif untuk mendapatkan soal yang baik. Setelah melihat hasil analisis kuantitatif pada test 1, soal yang jelek dibuang dan soal yang baik kemudian kembali diujikan terhadap siswa sampai diperoleh soal-soal yang memiliki kriteria sebagai soal yang baik dengan beberapa kali tes. Soal kembali dianalisis secara kuantitatif untuk menegetahui bagaimana kualitas soal tersebut hingga didapatkan soal yang memiliki kriteria sebagai soal yang baik dan di periksa bagaimana konsistensi soal dengan membandingkan hasil test 1 dengan hasil test  2.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal-soal tes pilihan ganda kompetensi sistem starter dan pengisian pada siswa SMK program keahlian Teknik Mekanik Otomotif kelas XII di SMK negeri 01 Rembang tahun pelajaran 2008/2009 yang disusun oleh peneliti diperoleh sebanyak 18 butir soal (45%) termasuk dalam kategori sebagai soal yang baik (lamp.17) dan sebanyak 22 butir soal (55%) termasuk dalam kategori soal yang jelek atau tidak baik (lamp.18). Soal yang baik adalah soal yang lolos judgement, memiliki taraf kesukaran soal berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,70, dengan daya beda soal lebih besar daripada 0,30, dan reliabilitas soal diatas 0,50. Tingkat konsistensi soal yang terpakai sebanyak 18 soal adalah sebanyak 1 soal (5,56%) termasuk dalam kategori konsistensi rendah, sebanyak 4 soal (22,22%) termasuk dalam kategori konsistensi sedang, sebanyak 11 soal (61,11%) termasuk dalam kategori konsistensi kuat, dan sebanyak 2 soal (11,11%) termasuk dalam kategori konsistensi sangat kuat (lamp.19). 

Saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini adalah dalam penyusunan soal-soal tes pilihan ganda sebaiknya memperhatikan prosedur atau cara pembuatan soal dan analisis soal secara kuantitatif yang meliputi taraf kesukaran soal, daya pembeda soal, dan reliabilitas soal. Soal-soal yang belum baik (kategori jelek) sebaiknya tidak langsung dibuang jika dimungkinkan dilakukan perbaikan-perbaikan sehingga akan diperoleh soal yang baik pada akhirnya.






























































































































































































































































































